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HUKUM JUAL BELI, SAHAM DAN MUDHARABAH

A. Hukum Jual Beli

1.

Fengertian Jual Reli

Dalam BEahasa Indonesia istilah jual beli
berasal dari dua kata yaitu jual dan beli. Kata jual
beli menurut bahasa adalah berdagang, berniaga,
menjual dan membeli barang (Wis. Poerwodarminto
1993; 423).

Jual beli dalam istilah hukum Islam disebut
"Al Eai" (Al Qur ' an,2; 273). Menutrut Bahasa parsa

ulama mendefinisikannya =ebagai berikut :
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"Fenukaran sesuatu dengan sesuatu”

(Sayyid Abu Bakar,tt III : 2)
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b. “LAV__ALAL_11~J

"Menyerahkan sesuatu harta dengan harta yang lain"

(Asson'ani,tt IIT = 3}
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"Menyerahkan sesuatu sebagai penukar atas sesuatu

vang lain (Ibnu Muhammad, tt I : 239)
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Adapun definisi istilahnya adalah :
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Menyerahkan harta dengan mendapat ganti harta vyang
lain dengan cara rela (An Shon‘ani III:3)
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"Fenukaran harta dengan harta menurut laporan yang

tertentu (Sayyid Al Bakar III :3)
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"Tukar menukar harta . dengan harta yang lain atas
dasar rela atau memindahkan hak milik dengan
mendapatkan ganti menurut cara yang diijinkan oleh
syarat (Sayid Sabig, 1983, III; 126)

Dari beberapa definisi sebagaimana tersebut
di atas dapat kami simpulkan bahwa jual beli adalah
suatu aktifitas dimana seorang penjual menyerahkan
barangnya hkepada pembeli setelah ada kesepakaian
harga pada barang itu, kemudian pembeli menyerahkan
sejumlah uang‘ sebagai imbalan atas barang vyang
diterimanya.

Froses penyerahan yang dilakukan kedua pihak

didasarkan atas rela sama rela.



2. Dasar Hukum Jual Beli

Islam telah menetapkan dasar—-dasar hukum di
halalkannya jual beli yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat secara umum. Kongkritnya bahwa jual beli
itu boleh didasarkan atas :

a. Dasar hukum Al CGur'an

- @.5. Al Bagoroh : 273 )
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Dan Allah telah menghalalkdn jual beli dan

mengharamkan riba. (Al Qur’an dan terjemahannya,
1971, 69)
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"Hai orang-orang yang beriman, Jjanganlah kamu
makan harta orang lain dengan jalan bathil,
kecuali dengan perniagaan (jual beli) dengan suka
sama suka di antara kamu". (Al  Qur'an dan
terjemahannya, 1971, 122).

b. Dasar hukum Hadits Rosulullah Saw.

990 70’25, - 2 0r” " co0 378 0 e ,al

(J'/J‘c /)_MI*‘Q{/-LQ L;:) LS-LLQQQ_A,O‘&A“&I ‘—-ufua(g_llul
Al Asgo]anl. tt :7165

"Sesungguhnya Rosulullah Saw, pernah ditanya,
pekerjaan apa vang paling baik ? Beliau menjawab,
pekerjaan séseorang dengan tangannya dan tiap-
tiap jual beli yang bersih (HR Al Bazzar, Hadits
Sholeh menurut Hakim). (Utst. Mahrus Ali (Terj.)

1990 : I26)
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c. Dasar hukum ijma ummat
Umat Islam telah sepakat bahwa jual beli
dan ketentuan yang mengaturnya telah dibenarkan
dan dipraktekkan sejak jaman Rasulullah Saw.
hingga saat ini. (Hamzah Ya'kub, 1986 : 33).
Dari dasar—-dasar hukum yang telah diuraikan
di atas penulis simpulkan bahwa hukum asal

muamalah jual beli adalah boleh.

Rukun dan Svarat Syahnya Jual Beli

Rukun adalah unsur dari sesuatu vyang - harus
ada dalam melaksanakan sesuatu sedangkan syarat
adalah sesuatu yang harus ada sebelum sesuatu itu
dilakukan.

Dalam banyak tulisan figih yang berhubungan
dengan rukun dan syarat-syarat jual beli dapat
penulis sajikan bahwa untuk rukun dan syarat syahnya
jual beli minimal ada enah, dari enam macam itu oleh
Abi VYahya Zakaria Al Ansori, dikelompokkan dalam 3
hal (Abi Yahya Zakaria Al Ansori, tt, I : 137) vyang
penjelasannya adalah sebagai beriku :

p .

a. Aqid ( A__%l_s } atau fihak vyang melakukan
perikatan yaitu penjual dan pembeli. Tanpa ada
aqid transaksi jual beli tak mungkin terlaksana
(Hamzah Ya’'kub, 19846 : 7%9). Jadi AqQid sebagai

syarat mutlak.
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Bagi orang yang ber—Akad yaitu penjual dan
pembeli, Islam mensyaratkan orang yang agid harus
berakal dan mampu membedakan (memilih) dan dalam
agid juga diperbolehkan dengan tulisan atau lisan
(Sayid Sabig, 1992, II ; 3).

Ma’'qub Alaih (Obyek Akad) yang meliputi harga
dan barang.

Islam mensyaratkan barang yang dijual
belikan harus memenuhi & syarat (Sayid Sabigq,
1992, 11 : 52) yang penjelasannya adalah sebagai
berikut :

1) Rarangnya suci
Islam mensyaratkan obyek dalam jual beli harus
suci barangnya dan haram hukumnya jual beli
barang najis demikian pendapat jumhur Fugoha,
Imam Malik dan Imam Syafi’i (Hamzah VYa'kub
1986 : 87).

Sebagaimana Hadits Nabi Saw.

P//V)n//’/ o0/ L,
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Sesungguhnya Allah, apabila mengharamkan
makan sesuatu kepada satu kaum, mengharamkan
pula atas mereka harganya (H.R. Ahmad dll).
(Hamzah Ya'kub, 1986 : 87 - 88).

Dapat dimanfaatkan, artinya barang tersebut
bermanfaat menurut pandangan syariat Islam (Al

Jaziri, tt. Il : 164).
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3) Milik orang vyang melakukan akad, artinya
barang vyang dijual harus milik penjual vyang
baginya bebas untuk mentasyarufkan, mengambil
manfaatnya tanpa aaa halangan hukum.

4) Barangnya dapat ditentukan dan diserahkan.
Namun demikian jual beli terhadap barang vyang
belum dapat diserahterimakan pada waktu agad,
tetapi dapat diserahterimakan di kemudian hari
dengan wujud, sifat dan ukurannya yang Jjelas
hukumnya boleh (Sayid Sabig, 1988 jilid 12 @
37).

S3) Diketahui, baik barang maupun harganya, untuk
mengetahui cukup secara global vyang bisa
meliputi ukuran, takaran, jenis dan kualitas
barang.

6) Rarang yang diakadkan ada ditangan (dikuasai).

c. Sighot

Sighot dalam jual beli ialah segala sesuatu yang

menyatakan adanya kerelaan dari dua pibak,

vaitu 3 pernyataan dari penjual (ijab) dan pern-—-
vataan jawab dari pembell yang disebut gobul (Al

Jaziri, 1994, 11 : 320)

4. Macam dan_bentuk Jual Beli

Ditinjau dari hukumnya jual beli terbagi dua

macam yaitu :
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1) Jual beli yang syah yaitu jual beli yang telah
terpenuhi syarat dan rukunnya.
2) Jual beli yang batal/fasid yaitu jual beli
vyang tidak terpenuhi syarat daﬁ rukunnya.
Sedangkan ditinjau dari bentuknya, jual
beli dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya :
1) Jual beli mutlak yaitu jual beli uang dengan

dengan barang.

8]

Jual beli mugoyyad yaitu jual beli barang
dengan barang. Jual beli semaEam ini dalam
istilah sekarang dinamakan "Harter".

3) Jual beli sarf yaitu jual beli mata uang
dengan mata uang.

4) Jual beli salam vyaitu jual beli dengan memakai
tempo atau pesan barang terlebih dahulu dengan
ditentukan sifat-sifatnya, jenis barangnya
secara terperinci, dengan harga ditetapkan dan
dibayar lebih cdahulu, sedang barangnya
diserahkan kemudian. (Ali Fikri, tt, I : 11)

3) Jual beli murobahah yaitu jual beli dengan
mencari keuntungan atau menjual 5engan harga
lebih mahal dari harga pembelian.

&) Jual . beli musawwamah yaitu jual beli yang

disertai tawar—-menawar anfara penjual dan

pembeli sebelum terjadi di kesepakatan harga.



Islam melarang seseorang yang menawar
atas tawaran orang lain. Sebagaimana hadist

Rosulullah Saw. dari Abu Huroiroh ra.
A:¢~H’}~5gLWDTMe2)

Janganlah seseorang di antara kamu menawar
sesuatu barang yang telah di tawar saudaranya
(Ibnu Majah, 11 734) .

7) Jual beli muzayyadah yaitu jual beli dengan
menambah tawaran orang lain, artinya jual beli
yang dilakukan dengan tawaran yang saling
mengungguli dari tawaran semua penawar sebelum
adanya kesepakatan tentang harga barang bagi
penawar tertentu. (Ali Fikri, tt, 1 : 17).

8) Jual beli jizaf yaitu menjual sesuatu (Benda)
yang belum diketahui perkirzannya secara

terperinci. (Asy~5yaukani, Vv, tt : 181)

B Sahaam
1. Pengertian
Dewasa ini pengertian saham mempunyai
bermacam—macam arti yang masing-masing menurut
pemahamannys. Saham merupakan istilah abstralk yang
didalamnya menunjukkan  ada hak atau  tanda turut

serta terhadap modal Ferusataan.
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Adapun pengertian saham menurut pendapat para ahli

adalah sebagai berikut :

A w

C.

Menurut Frof DR. Rakmat Soemitro, dan‘Sutanya R
Hadi Kusuma.

Saham adalah suatu pertanda adanya keikut sertaan
dalam modal perusahaan (Rahmat Socemitro, 1993,
26, dan Sutanya R hadi Kusuma, 1992, 56).

Menurut Sawidji Widoatmodjo

Saham adalah suatu  tanda penyertaan atau

pemilikan seseorang'atau badan usaha berapapun

porsinysa terhadap perusahaan vyang menerbitkan
sahaim, sesuail dengan proporsi kepemilikan
sebagaimana tertera dalam saham (Sawidji

Widoatmodio, 1996 : 43)

Mernurut EA. Koetin

Istilah saham dapat diartikan dalam dua cara

yvaitu =

1) Saham adalah kertas vyang dicetak dengan bagus
yang membuktikan bahwa pemegangnya turut
serta/berpartisipasi dalam modal suatu
perusahaan. Karena berbentuk kertas kadang-—
kadang disebut surat saham (surat berharga)
vang biasanya dapat berpindah tangan kalau
sSEsecrang pemegangnyea saham menjual

kepemilikannya.



2) Dalam saham bisa juga yang dimaksudkan
kepemilikan itu sendiri bisa juga disebut
sebagai bukti dari kepemilikan itu sendiri,
karena turut serta memiliki perusahaan dan
apabila perusahaan beroperasi dan menghasilkan
laba, maka pemegang saham turut berhak
mendapat keuntungan sesuai dengan proporsinya
masing-masing (E.A. kKoetin, 1993 : 20).

Dari beberapa definisi para ahli di atas dapat
penulis simpulkan bahwa saham adalah secarik kertas
yang menunjukkan hak pemodal atas suatu perusahaan yang
menerbitkannya, sebagai imbalan atas modal yang telah
ia setor. Ia mempunyai hak atas laba perusahaan
berdasar porsi kepemilikannya. Karenanya kertas saham
disebut surat berharga yang dapat dijual belikan di
bursa sekaligus merupakan instrumen keuangan yang

berjangka panjang.

2. Jenis—jenis Saham

Dalam praktek sebenarnya banyak sekali
komoditas (dalam pengertian abstrak) yang berbentuk
surat berharga diantaranya telah banyak di miliki

oleh masyarakat adalah saham.
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Saham menggambarkan, kepemililkan terhadap satu
perusahaan, dari segi ini saham dibedakan menjadi 2
macam yaitu :

&. Saham biasa
Jenis ini merupsakan tands bukti kepemilikan atas
suatu perusahaan. Deviden yang diterima tidak
tetap. tergantung pada keputusan RUFS, pemilik
saham bisa mempunyali hak vote (memilih dalam
RUFS) (Suad Husman, MRA; 1994 @ Z20)

b. Saham preferen adalah jenis saham yang menurut
bebiasaan diberikan  kepada para pendiri  atau
orang-orang tertentu vyang dianggap berjasa
terhadap perusahaan (Rahmat Scemitro hal 28),
pemilik saham preferen akanrn mendapatkan deviden
dalam jumlah vyang tetap, dan pemiliknya tak
mempunyai hak dalam RUFS. Saham preferen
sebenarnya merupakan gabungan antara obligasi
atauw saham biasa (Sawidji Wido Atmojo, 19%4; 87)
artinya disamping memiliki karakteristik seperti
obligasi juga mempunyai hkarakteristik saham
biasa.

Secara transparan Janet Low telah membedakan
secara  jelas atas saham biasa dengan saham
preferen, saham preferen disebut istimewa karena
mempunyai hak lebih dahulu dari saham biasa dalam

hal deviden dan likuidasi, Ia mendapat deviden
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secara tetap setiap bulan dan bila terlambat
diganti pada masa mendatang (Janet Low 1988; 38—

39) .

FProses Emisi Saham

Emisi sabam adalah.mengenai hal pengeluaran
{(penerbitan), saham vang dilakukan oleh | suatu
perusahaan kepada khalayak (masyarakat) dengan cara
melalui pasar mbdal di Bursa efek (RT Sutanya R.
Hadi Kusuma, dan Sumantoro, 1992 : 64)

Emisi saham berarti penawaran saham kepéda
masyarakat umum (investor) dalam pelaksanaannya,
tidak dapat bertindak sendiri akan tetapi melalui
proses. Adapun proses dari emisi saham yang berlaku
di Bursa Efek Surabaya (EBES) adalah sebagai
berikut: |
a. Emisi Saham

Syarat Emisi saham (hal pengeluaran saham kepada

khalayak ramai) emiten harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut

1) Rertempat kedudukan di Indonesia

2) Mempuhyai modal vang jelas di setor penuh
sekurang—kuranﬁya Fp 200 juta dan 100  juta
urituk bursa paralel.

3) Dalam dua tahun buku terakhir berturut—turat

perusahaan memperoleh laba.



4) Laporan kevangan belals dipariksa oleh Akuntan
o lik / Akuntan Megara untuk 2 tahun buku
Lar ikhir SECara berturut—-turut dengan
prroyataan pendapat wajar tanpa syarat.

b. Frosedar Emisi Saham
1) Menghubungi penjamin emisi (Under Write) vyang

tugas pokoknya adalah menjamin penjualan saham
yang di  emisikan sesuai dengan syarat vyang
tercantum  dalam perjanjian penjaminan Emisi,
membheri  jasa  untuk memasyarakatkan efeknya
melalui pasar modal.

2) Menghubungi lembaga periting lainnya seperti
Akuntansi Fublik, Notaris dan Konsultan hukum.

3 Menvyvampaikan surat pernyataan kehendak untuk

melakcanakan Emisi.

4) Mengajukan pernyataan pendaftaran yang memuat
(alamal akte pendirian, perizinan pengurus,
pengawas, kegiatan usaha struktur modal,
pinjaman, rencana dan pelaksana emisi dan
perniamin emisi). Dalam pendaftaran di
lampirkan juga mengenai, rancangaﬁ prosfektus,
anggaran dasar dan perubahannya serta laporan

keuang n.



5) Bapepam (Badan Penyelenggara FPasar Modal)
Memproses pemahamam dan izin diberikan paling
lambat ?0 hari sejak dokumen lenghkap di
serahkan (Fandji Anoraga dan Ninik

Widiyanti, 1992 ; 38 — 46).

C. Mudharabah

1. Fengertian dgh Dasar Hubkumnya

Mudharabah, sebagaimana telah dipraktekkan
oleh MNabi B8Saw, ketika bekerja sama dengan 8Siti
Khodijah, adalah kerja sama dua orang saja yaitu
seorang pemilik modal yang menginvestasikan modalnya
dan seorang vang ahli untuk menjalankannya.

Ferkataan "Mudharabah" dikaitkan dengan ’akar
bahasanya menuwrut para ahli mempunyai beberapa arti
yvaitu =
a. Mudharabah dikeluarkan dari bentuk masdar vyang

artinya pergi, sebab perniagaan itu pada umumnya

urntuk pergi (Al Jaziri 4, 1994 : 66)

[ 4 ﬂVN//
b. Mudharabah berasal dari kata " quﬁyh5¢%J¢Jl o
berjalan dimuka bumi vyang maksudnya adalah

perijalanan untuk berdagang (Hamzah Ya'kub, 1993 :
2849

. Mudharabah berasal dari bahasa Irak vang BRahasa
Hijaznya adalah Giradl artinya memotong,

mudharabah juga disebut Qirodl karena pemilik



harta memotong sebagian hartanya untuk'diniagakan
dengan memperoleh harta memotong sebagian
hartanya untuk  diniagakan dengan memperoleh
keuntungan, sedangkan vyang melaksanakan usaha
memotong keuntungan vyang diperolehnya untulk
diberikan kepada pemilik modal (Wahbah Azwhaily
4, 1989, 83I4)

d. Mudharabah berarti berdagang dengan harta orang
lain (Husen Al Habsy, 1986 @ 245)

e. Mudharabah berarti bepergian wntuk urusan dagang
(Drs. Helmi Karim, Ma; 1993 :111)

Adapun pengertian istilahnva adalah sebagai berikut.

a. Mernurut ahli Figh Mudharabah adalah akad
perjanjian antara dua orang dimana  salah satu
pihak memberikan harta yang ia miliki kepada
orang lain agar meniagakannya dengan mendapatkan
sebagai keuntungan yang ditentukan kedua pihak
(Al Jaziri, 1994 : &6)

b. Menurut Sayid Sabig Mudharabah adalah agad antara
dua pihak yang salah satu pihaknya mengeluarkan
sejumlah uang kepada pihak lain cuntuk
diperdagangkan sedang laba dibagi dua sesuai
kesepakatan (Sayid Sabig 1992, II[ : 212)

c. Menurut M. Daud Ali mudharabah adalah kerjasama

antara pemilik modal dengan pengusaha yang



mempunyal keahlian, ketrampilan atau tenaga dalam
unit-unit ekonomi yang didasarkan pada profit-
loss sharing (penyertaan untung rugil) yang
disepakati bersama M. Daud Ali, 1988 ;3 hal. 15).

Dari beberapa pengertian yang telah
diungkapkan dgi atas, dapat disimpulkan bahwa
Mudharabhah adalah Akad kerjasama antara pemilik
mwdai derngan pelaksana perniagaan dengan dasar
profit loss sharin (penyertaan untung/rugi) vyang
digsepakati bersama.

Adapun  yang menjadi landasan hukum dari
pelaksana Mudharabah setidaknya ada tiga macam
rujukan yvaitu s
1. Al Qur’ an

- AS. Al Muzammil @ 20
erze v pon
A”UL*“U* 635000 NS iy
Dan mereka orang-erang yang berjalan di muka bumi
mencari bagian  karunia Allah (Al Qur’an dan
terjemahannya 1971, 990) .
- QA8. Al Baqoroh : 198
o ? 0 Fo/ 7)/7n/ /pqn Lo tnl
Vsz;bw_ﬁw&b ' ’ 6;1°u”6
"Tidak ada dosa (halangan) bagimt untuk mencari

Farunia dari Tuhanmu' Al Qur ' an dan terjemahannya

1971, 48).
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Hadist 07 ;
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(r\>b'u‘ D)_))/CMn JNL)‘O\L»JL@JLA_’U d
(Ibmu Majjial 2.tt.12)

"Dari Suhalb R.A. bahwasannya MNabi Saw. telah
bersabda : Tiga hal yang didalamnya ada berkah:
jual beli yvang temponya tertentu, memberikan
modal seseorang untuk perdagangan dan  mencampur
antara bur dengan syair untuk rumah tamgga. bukan
untuk dijual beli (HR. Ibnu Majah, Abdullah
Shornhaji 5, 1993 : 121)

Amalan Shahabat

Selain ﬁusulullah Saw, dikalangan

shahabat pun telah ada pelaksanaan mudharaboh dan

 tidak ada vyang melarangnya, sebagaimana Ibnu

Qudomah dalam Al Mughni Walsyarh Alhabir dan Imam
Malik Ein Anas dalam Al Muwatta telah
meriwayatkan bahwa Abdullah dan Ubaidilah, putra-—
putra  kholifah Umar Rin  Khothob, ketika usai
perang ke Irak, keduanya menemui Gubernur Basrah,
Abw Musa Al Asyari. Setelah bertemq‘dengannya Abu
Musa Al Asy’ari berkata, Seandainya aku dapat
melakukan sesuatu untuk kebhahagiaan Mu  berdua,
niscaya akan kulakukan, sejenak kemudian ia
berkata imi ada harta negara, saya akan

mengirimkannya ke Amirul Mu’aminin di Madinah,
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saya akan meminjamkannya kepada kalian dan kalian
dapat membelanjakan barang-barang di Irak dan
Menjualnya di Madinah.

Adapun  keuntungan adalah  untuk  kalian berdua
setelah kalian mengembalikan modal awal ke Amirul
Mu‘minin. Abu Musa Al Asy aripun menulis surat ke
Umar Bin Khottob agar mengambil uang negara yang
dititipkan melalui kedua puteranya. Sesampainya
di Madinah dan memperoleh keuntungan dari dana
titipan tersebu£ Abdullah dan | Ubaidillah
menghadap ke Amirul Mu minin dengan maksud hendak
mengembalikan  uang negara  tersebut. Sedanghan
Umear terlebih dahulu  bertanya apakah semua

b

tentara mendapatkan pinjaman Keduanya menjawab
tidak ! Kemudian Umar R.a berkata karena kalian
putra Khalifah maka kalian mendapat pinjaman,
Lembalikan modal dan kewluh keuntungan. Kemudian
Ubaidillahk mencoba untuk berkata : Wahai Amirul
Mu'minin keuntungan itu milik kami sebab Jjikalau
harta negara itw hilang atau rusak kamilah vyang
meranggungriya. Akan  tetapi Umar tidak peduli,
kemudian hberkatalahk salah seorang Shahabat vyang
ada di Majelis. Wahai Amirul Muw'minin mengapa
tidak kau Jjadikan mudharaboh saja 7 Umarpun
menyetujuil ( Ibnu Quthomah, 1293,vol & hal 1385,

lihat juga Al Muwantta, 1995, §574-575)
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Dari peristiwa di atas dapat disimpulkan
bahwa telah terjadi ijma diantara para' shahabat
tentang ke Absahan Mudharabah.

2. Rukun_dan Syarat Syahnya

Berdasarkan penjelasan—penjelasan dalam
beberapa kitab figh, yang membahas rukun dan syarat
syahnya Mudharabah, penulis lebih setuju sebagai
mana pendapat Imam Malik dan I'mam Syafi’i. Hal ini
berdasarkan pada kelengkapan yang kemudian menjadi
pegangan Jjumbhur ulama’ figh pada masa sekarang
(Al Jaziri 4. 1994 : 79 dan 8).

Adapun rukun dan syarat dimaksud adalah
sebagai berikut :

a. Modal
Imam Malik mensyaratkan untuk segera diserahkan
berbentuk uwang tunai (benda yang menjadi tukar
menukar), jelas jumlahnya dan tidak dalam
tanggungan orang lain (Al Jaziri, 1994.1V/77-78)
Modal harus diserahkan langsung pada
Mudhorib dan Ia berhak menggunakan sendiri dalam
melakukan usaha (Dr. Muslekbudin, 1990 : bb)
b. Fekerjaan
Imam Syafii mensyarathkan berupa perdagang-
an, pelaku niaga diberi kebebasan melakukan per-—
niagaan tanpa dibatasi oleh waktu demikian syah-—
nya pekerjaan Mudharabah (Al Jaziri, 1994, 83 -
87).
c. Keuntungan
EKerkaitan dengan keuntungan disyaratkan

Ehusus untuk kedua orang yang bekerjasama dengan
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jumlah yang tertentu dan dijelaskaﬁ secara  rinci
(A1 Jaziri, 1994 : 78 dan 88).

Adapun bagian Mudharib dalam keuntungan
usahanya haruslah ditentukan dan dijelaskan
sejelas—-jelasnya dengan suatu angka yang mengikat
saparti setengah, éepertiga atau seperempat
(SBayyid Sabig, 1992, IIT : 213%)

Dua orang yang bekerja sama

Yaitu pemilik modal dengan yang
melaksanakan pekerjiaan (Mudhorib). Mudhorib
memainkan peranan sebagal pemegang amanah (modal)
untuk melaksanakan usaha, Mudharibpun dapat
memainkan peranannya sebagal agen dan dengan
kuasanya ia dapat bekerja sama dengan orang lain
untuk perdagangan dan keuntungan dibagi dua
{(Hafid Abdullah, 1992 : 173).

kKedua pihak (pemilik modal dan  Mudharib
disyaratkan baligh, berakal dan merdekhka (M.
Rifai, 1978 : 418)

Shigot (Ijab kKabul)

Dari kedua pihak pemilik modal dan
mudhorib menurut Ulama Madhab Hanafi dan Hambali
tidak harus disertsi ucapan, karena dengan cara
saling memberi dan menerima sejumlah modal, yang
selanjutnya Modharib merl aksanakan kewaliban
wsahanya sudahlah cukup dan syah hukumnya (Al

Jaziri 1994 = 80).
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Manfaat Mudharabah

Ajaran kerja sama dalam kerjasama Ekonomi me-—
nurut Islam (Mudharabah), berdasarkan pada ayat—avyat
Al Qur ' an. Sangat besar manfaatnya, antara lain :

a. Menciptakan kerja produktif dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari (@.85. 8 @ 2

b. Meningkatkan kesejahteraan dan mencegah
kesengsaraan (Q.S. 9 : 71).

c. Mencegah pemindahan ekonomi dan distribusi
kekayaan yang tidak merata (Q.S. 9 : I4)

d. Melindungi kepentingan golongan ekonomi _ lemah
(@.8. 89 : 17 - 20).

e. Yang kuat membantu yang lemah (Q.8S. 43 = I32).

(M. Daud Ali 1988 : 14%).

Eatalnya Mudharabah

Mudharabah dapat menjadi batal oleh suatu
sebab tertentu. Adapun penyebab batalnya Mudharabah
adalah sebagai berikut :

a. Menyalahi ketentuan yang berlaku dalam Mudhatrabah
baik rukun atau syaratnya, hal ini bisa terjadi
karena salah satu pihak menyalahi persyaratan—

persyaratan vang telah ditentukan ketika akad

(Helmi Karim, MA, 1993 : 16)
b. FPelaksana (pengusaha) sengaja atau tidak telah
melalaikan tugasnya dalam perniagaan atau

melakukan perniagaan terhadap sesuatu  vyang



bertentangan dengan tujuan akad.

c. Disamping itu, Mudharabah bisa pula dibatalkan
sekiranya ada salah satu pihak meninggal dunia
(Sayid Sabig 1993, III : 40-41).

Bila vang meninggal pelaksana dunia, pemilik modal

dapat menuntut kembali modal itu pada ahli warisnya,

bila ya%g meninggal pemilik modal, pibhak pelakéana
wajib menyerahkan modalnya pada ahli warisnya, dan
memhagi keuntungannya beirdasar prosentase yang telah

disepakati.



